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ABSTRAK

PENINGKATAN PERFORMA PERTUMBUHAN IKAN NILA Oreochromis
niloticus (Linnaeus, 1758) YANG DIBERI SUPLEMEN EKSTRAK
MAGGOT BLACK SOLDIER FLY

Oleh

M. FAIZ THOYIB RAHAZ

Nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu spesies ikan air tawar yang
memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam usaha budi daya. Meningkat-
nya permintaan ikan nila menuntut percepatan siklus produksi agar benih dapat
dipelihara sampai mencapai ukuran konsumsi dalam waktu yang singkat. Namun,
pada kenyataannya efisiensi pakan masih menjadi salah satu kendala utama dalam
budidaya ikan nila, sehingga diperlukan pengayaan pakan seperti ekstrak maggot
yang kaya protein, sekaligus sebagai sumber asam lemak esensial. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi pengaruh suplemen ekstrak maggot terhadap pertumbuh-
an benih ikan nila. Metode yang digunakan adalah rancangan acak lengkap deng-
an empat perlakuan: K (tanpa ekstrak), P1 (5 mL/100g pakan), P2 (10 mL/100g
pakan), dan P3 (15 mL/100g pakan), masing-masing dengan tiga ulangan. Para-
meter yang diamati meliputi bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio
konversi pakan (FCR), dan kelangsungan hidup (SR). Hasil menunjukkan bahwa
P2 dan P3 mem-berikan pertumbuhan dan efisiensi pakan terbaik, sedangkan SR
tidak ber-beda nyata antar perlakuan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah suple-
men ekstrak maggot BSF sebanyak 10 mL/100 g pakan direkomendasikan untuk
meningkatkan pertumbuhan benih ikan nila.

Kata kunci: Budi Daya, Ekstrak Maggot, Oreochromis niloticus, Pertumbuhan,
Suplemen



ABSTRAK

PENINGKATAN PERFORMA PERTUMBUHAN IKAN NILA Oreochromis
niloticus (Linnaeus, 1758) YANG DIBERI SUPLEMEN EKSTRAK
MAGGOT BLACK SOLDIER FLY

By

M. FAIZ THOYIB RAHAZ

Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the freshwater fish species with
great potential for aquaculture development. The increasing demand for tilapia
requires accelerated production cycles so that fry can be reared to market size in a
shorter period. However, in practice, feed efficiency remains one of the main
constraints in tilapia culture; therefore, feed enrichment such as maggot extract,
which is rich in protein and essential fatty acids, is needed. This study aimed to
evaluate the effects of maggot extract supplementation on the growth of tilapia
fry. The method used was a completely randomized design with four treatments:
K (without extract), P1 (5 mL/100 g of feed), P2 (10 mL/100 g of feed), and P3
(15 mL/100 g of feed), each with three replicates. Observed parameters included
absolute weight gain, specific growth rate (SGR), feed conversion ratio (FCR),
and survival rate (SR). The results showed that P2 and P3 provided the best
growth and feed efficiency, while SR did not differ significantly among
treatments. The conclusion of this study is that BSF maggot extract
supplementation at 10 mL per 100 g of feed is recommended to enhance the
growth of tilapia fry.

Keywords: Aquaculture, Maggot Extract, Oreochromis niloticus, Growth,
Supplement
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu spesies ikan air tawar yang
memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam usaha budi daya (Permana,
2020). Spesies ini termasuk dalam kelompok ikan yang mudah beradaptasi dalam
kondisi lingkungan yang berbeda dan mudah berkembangbiak, sehingga dapat
dibudidayakan dengan berbagai cara (Prabu et al., 2019). Permintaan terhadap
ikan ini meningkat setiap tahun seiring meningkatnya konsumsi masyarakat,
sehingga diperlukan peningkatan dalam produksi, terutama pada tahap pem-
benihan (Salsabila & Suprapto, 2018). Menurut Kementerian Kelautan dan
Perikanan (2024), produksi nila pada 2024 mencapai 1,56 juta ton per tahunnya.

Meningkatnya permintaan ikan nila menuntut percepatan siklus produksi agar
benih dapat dipelihara sampai mencapai ukuran konsumsi dalam waktu yang
singkat. Namun, pada kenyataannya efisiensi pakan masih menjadi salah satu
kendala utama dalam budi daya nila. Pakan komersil yang telah diformulasikan
dengan kandungan nutrien sesuai standar sering kali tidak sepenuhnya di-
manfaatkan oleh ikan, sehingga pertumbuhan kurang optimal (Rubai, 2024).
Selain protein, lemak juga merupakan komponen penting dalam pakan ikan
karena berfungsi sebagai sumber energi utama dan penyedia asam lemak
esensial yang tidak dapat disintesis sendiri oleh ikan (Carr et al., 2023). Ke-
tidakseimbangan antara kebutuhan energi dan protein, keterbatasan asam lemak
esensial, serta rendahnya ketahanan benih terhadap stres lingkungan dapat me-
nyebabkan protein dimanfaatkan sebagai sumber energi sehingga pertumbuhan
menjadi kurang optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi pengkayaan
nutrisi pakan yang dapat meningkatkan efisiensi pakan dan mempercepat per-

tumbuhan nila.



Salah satu bahan yang potensial untuk dikembangkan sebagai pakan
tambahan adalah maggot atau larva dari lalat black soldier fly (BSF). Maggot
adalah organisme yang berasal dari telur black soldier fly (BSF) dan berkembang
melalui fase metamorfosis kedua setelah telur, sebelum berubah menjadi pupa dan
ke-mudian menjadi lalat dewasa (Gumanti et al., 2024). Maggot ini memiliki
profil protein lengkap dan kaya akan asam amino esensial, sehingga menjadi
sumber nutrisi yang penting (Fatima et al., 2023). Maggot memiliki sifat
menguntungkan karena mengandung protein dan lemak yang relatif tinggi (Franco
et al., 2021). Maggot mengandung protein berkisar antara 37% hingga 63%
(Queiroz et al., 2023). Maggot juga memiliki kandungan minyak yang cukup
tinggi, yaitu antara 15% hingga 49% (Bose et al., 2022). Penelitian sebelumnya
menujukkan bahwa bahwa penambahan minyak maggot dalam pakan buatan
mampu meningkatkan pertumbuhan benih ikan mas (Cyprinus carpio) (Jayanti,
2018). Selain itu, menurut Sholikin et al., (2019), proses ekstraksi dapat me-
ningkatkan kandungan asam amino esensial dan kualitas nutrisi maggot, yang
berpotensi meningkatkan kualitas pakan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak maggot BSF terhadap petumbuhan

nila.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh

pemberian suplemen ekstrak maggot terhadap petumbuhan nila.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyrakat
tentang manfaat ekstrak minyak maggot untuk meningkatkan performa

pertumbuhan nila.

1.4 Kerangka pikir
Nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu spesies ikan air tawar yang
me-miliki potensi besar untuk dikembangkan dalam usaha budi daya (Permana,

2020). Permintaan terhadap nila terus meningkat setiap tahun, sehingga



dibutuhkan upaya peningkatan produksi melalui strategi budi daya yang lebih
efisien. Namun, salah satu kendala utama dalam budi daya nila adalah efisiensi
pemanfaatan pakan. Pakan komersial yang diformulasikan dengan kandungan
nutrien sesuai standar sering kali belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh ikan,
sehingga pertumbuhan tidak optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi
pengkayaan nutrisi pakan yang dapat meningkatkan efisiensi pakan dan mem-
percepat pertumbuhan nila.

Salah satu bahan yang potensial untuk dikembangkan sebagai pakan
tambahan adalah maggot atau larva dari lalat black soldier fly (BSF), karena
memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi, serta profil asam amino
esensial yang lengkap. Maggot mengandung protein berkisar antara 37% hingga
63% dan mengandung asam amino (Queiroz et al., 2023). Maggot juga memiliki
kan-dungan minyak yang cukup tinggi, yaitu antara 15% hingga 49% (Bose et al.,
2022). Penelitian sebelumnya menujukkan bahwa bahwa penambahan minyak
maggot dalam pakan buatan mampu meningkatkan pertumbuhan benih ikan mas
Jayanti 2018). Menurut Sholikin et al., (2019), proses ekstraksi dapat meningkat-
kan kandungan nutrisi maggot dan asam amino esensial, yang berpotensi me-
ningkatkan kualitas pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengujikan pengaruh
pemberian suplemen ekstrak maggot BSF terhadap pertumbuhan nila. Kerangka
penelitian ini dapat dijelaskan secara sistematis melalui diagram alur pada
Gambar 1.
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pada pakan komersil dengan dosis
0,5, 10, 15 mL/100g

l

Ikan nila

l

Performa pertumbuhan bobot
mutlak, laju pertumbuhan spesifik,
rasio konversi pakan dan
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Gambar.1 Kerangka pikir penelitian




1.5 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pertumbuhan berat mutlak
HO : Semua i =0
Semua perlakuan pemberian suplemen ekstrak maggot pada pakan tidak berbeda
nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak nila.
H1 : Minimal ada satu pi # 0
Minimal ada satu perlakuan suplemen ekstrak maggot pada pakan yang berbeda
nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak nila.

2. Laju pertumbuhan spesifik

HO : Semuapi=0

Semua perlakuan pemberian suplemen ekstrak maggot pada pakan tidak berbeda
nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik nila.

H1 : Minimal ada satu pi # 0

Minimal ada satu perlakuan suplemen ekstrak maggot pada pakan yang berbeda
nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik nila.

3. Rasio konversi pakan

HO : Semua pi =0

Semua pengaruh pemberian suplemen ekstrak maggot pada pakan tidak berbeda
nyata terhadap rasio konversi pakan nila.

H1 : Minimal ada satu pi # 0

Minimal ada satu perlakuan suplemen ekstrak maggot pada pakan yang berbeda

nyata terhadap terhadap rasio konversi nila.

4. Tingkat kelangsungan hidup

HO : Semuapi=0

Semua perlakuan pemberian suplemen ekstrak maggot pada pakan tidak berbeda
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup nila.

H1 : Minimal ada satu pi # 0



Minimal ada satu perlakuan suplemen ekstrak maggot pada pakan yang berbeda
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup nila.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas penting dalam
akuakultur yang berasal dari perairan Afrika (Tibihika et al., 2020). Menurut
Froese dan Pauly (2025), klasifikasi ikan nila adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Subkelas : Achanthopterigii
Ordo : Perciformes

Familia : Cichliddae

Genus : Oreochromis

Spesies : Oreochromis niloticus

Ikan nila adalah jenis ikan dengan tubuh berbentuk pipih dan memiliki sisik
jenis sikloid. Mulutnya bisa menonjol keluar (protrusible), biasanya disertai
moncongyang lebar dan terlihat agak tebal. Gigi pada rahangnya berbentuk
kerucut. Ciri khas ikan nila adalah sirip punggungnya yang panjang dan garis
lateralnya yang terputus di ujung sirip dorsal, lalu muncul kembali dengan dua

atau tiga baris sisik di bawahnya (Kour, 2014).



Ikan nila yang hidup di perairan tawar memiliki morfologi berupa mata ber-
ukuran besar dan menonjol dengan retina berwarna gelap. Operkulum tampak
berwarna putih kehijauan, sisik berwarna abu-abu kehitaman dengan permukaan
mengkilap, serta sirip dorsal berwarna gelap kehijauan. Sementara itu, ikan nila
yang hidup di perairan payau cenderung memiliki sisik yang lebih pucat, sirip
dorsal berwarna lebih terang, dan tidak mengkilap (Mujalifah et al., 2018).

Ikan nila jantan biasanya memiliki tubuh yang lebih pendek dan bulat dengan
warna yang lebih cerah. Sementara itu, ikan betina memiliki tubuh yang lebih
panjang dan warna sisiknya cenderung lebih kusam. Pada bagian anus, ikan jantan
memiliki alat kelamin yang panjang dan berwarna terang, sedangkan ikan betina
memiliki dua tonjolan, satu untuk mengeluarkan telur dan satu lagi untuk mem-
buang kotoran (Lukman et al., 2014). Morfologi ikan nila (Oreochromis niloticus)
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Morfologi ikan nila (Oreochromis niloticus)

2.2 Habitat Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila umumnya hidup di perairan tawar seperti sungai, danau, waduk, dan
rawa-rawa (Ghufran & Kordi, 2009). Ikan ini memiliki kemampuan adaptasi yang
sangat baik terhadap berbagai kondisi lingkungan karena jenis ikan ini mampu
bertahan hidup di berbagai lingkungan, termasuk air tawar, air payau, dan air asin
(Renol et al., 2018). Ikan nila dapat tumbuh secara normal pada kisaran suhu 14-
38°C (Evendi, 2023). Pertumbuhan ikan nila dapat terganggu apabila suhu ling-
kungannya di bawah 21°C. Suhu ekstrem, seperti 6°C atau 42°C, dapat menye-



babkan kematian pada ikan nila. Kondisi perairan yang optimal untuk pertumbuh-
an ikan nila berkisar 28 - 32°C (Arifin, 2016).

2.3 Kebiasaan Makan Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila termasuk jenis omnivora yang cenderung bersifat herbivora dan me-
manfaatkan berbagai sumber pakan alami seperti fitoplankton serta zooplankton
(Nurfadillah et al., 2022). Ketika kenyang,nila cenderung bergerombol di area
tengah atau dasar kolam (Apriliza, 2012). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pola makan ikan nila dipengaruhi oleh suhu air dan intensitas cahaya mata-
hari. Pada siang hari, ketika intensitas cahaya matahari tinggi dan suhu air me-
ningkat, ikan nila menjadi lebih aktif dan agresif dalam mencari makanan. Se-
baliknya, pada saat cuaca mendung, hujan, atau di malam hari ketika suhu air

lebih rendah, ikan nila menjadi kurang agresif terhadap pakan (Djarijah, 2002).

2.4 Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Pakan merupakan faktor penting yang menentukan ketersediaan energi bagi
organisme akuatik untuk mendukung aktivitas seperti pertumbuhan, pergerakan,
dan menjaga daya tahan tubuh (Taufik et al., 2016). Protein merupakan salah satu
nutrien paling penting dalam formulasi pakan ikan, karena pertumbuhan tubuh
ikan sangat bergantung pada pembentukan jaringan tubuh berbasis protein. Kan-
dungan protein yang cukup dalam pakan diperlukan untuk mendukung pertum-
buhan dan perkembangan fisiologis ikan secara optimal (Zhao et al., 2024).
Menurut Badan Standardisasi Nasional (2024), pakan buatan untuk nila khusus-
nya pada tahap benih, dianjurkan mengandung protein minimal 30%, lemak
minimal 5%, serat kasar maksimal 7%, abu maksimal 12%, kadar nitrogen bebas
maksimal 0,2%, dan kadar air maksimal 12%,

Selain protein, ikan nila juga membutuhkan nutrien lain seperti lemak, karbo-
hidrat, vitamin, dan mineral dalam jumlah yang seimbang untuk menunjang per-
tumbuhan dan metabolisme tubuh. Lemak berfungsi sebagai sumber energi utama
setelah protein serta menyediakan asam lemak esensial yang berperan dalam
proses fisiologis, termasuk pembentukan membran sel dan penyerapan vitamin

yang larut dalam lemak. Penelitian menunjukkan bahwa kadar lemak pakan
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sekitar 6-10% dapat mendukung pertumbuhan optimal ikan nila serta
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan (Niagara et al., 2025).

2.5 Pertumbuhan Ikan

Pertumbuhan adalah proses peningkatan panjang dan bobot tubuh suatu orga-
nisme yang ditunjukkan melalui perubahan ukuran dalam kurun waktu tertentu.
Setiap hewan akuatik memerlukan kondisi lingkungan yang sesuai sebagai faktor
penunjang untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan proses
reproduksinya (Volkoff & Ragnnestad, 2020). Dalam upaya mempertahankan
keberlangsungan hidupnya, ikan dituntut untuk mampu beradaptasi serta men-
jalankan berbagai fungsi kehidupan dimana kondisi lingkungan perairan kerap
mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat menjadi tantangan bagi tubuh
atau fisiologi ikan dalam mempertahankan keseimbangan internal (homeostasis).
Faktor lingkungan perairan memiliki peran penting dalam menunjang kehidupan
ikan, karena apabila kondisi perairan tidak sesuai, maka fungsi fisiologis organis-
me akuatik dapat terganggu atau menjadi tidak normal (Maizar et al., 2021).

Asupan energi pada ikan berasal dari gross energy (GE) dalam pakan yang
selanjutnya mengalami proses pencernaan, di mana sebagian energinya tidak
termanfaatkan dan hilang sebagai energi feses sehingga hanya digestible energy
(DE) yang dapat diserap tubuh. Energi tercerna tersebut kemudian mengalami
kehilangan lebih lanjut melalui ekskresi insang dan urin (branchial and urinary
losses), sehingga energi yang tersedia bagi proses metabolisme didefinisikan
sebagai metabolizable energy (ME). Sebagian ME digunakan untuk memenuhi
kebutuhan panas metabolik (heat production/HP), dan energi yang tersisa menjadi
net energy (NE) yang dialokasikan untuk pemeliharaan fungsi dasar tubuh serta
mendukung pertumbuhan. Energi bersih yang akhirnya tersimpan dalam tubuh
ikan disebut retained energy (RE), yang direfleksikan melalui peningkatan
cadangan protein dan lemak tubuh (Phan et al., 2022). Perpindahan energi dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Energi Total (GE)

Energi total yang terkandung dalam
pakan

Feses

Energi Tercerna (DE)

DE = GE- Feses
Energi yang benar-benar dicerna
oleh ikan
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untuk metabolis-me oleh ikan
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Metabolik
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Energi yang tersimpan :
« Protein
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Gambar 3. Alur pemanfaatan energi pakan ikan untuk pertumbuhan.
(Sumber : Phan et al., 2022).

2.6 Maggot BSF

Maggot BSF merupakan spesies asli benua Amerika yang tersebar alami dari
Argentina hingga Kanada (Kaya et al., 2021). Serangga ini bersifat saprofit dan
mampu mencerna berbagai jenis limbah organik, seperti kotoran hewan, sisa
tanaman, serta limbah makanan dan pertanian. Kemampuan tersebut menjadikan
maggot tidak hanya bermanfaat dalam menghasilkan biomassa berupa protein,
lemak, dan polipeptida yang dapat dimanfaatkan untuk bidang kesehatan, industri

kimia, maupun pakan, tetapi juga berperan dalam mengurangi pencemaran
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lingkungan (Liu et al., 2019). Selain berperan dalam pengolahan limbah, larva
BSF juga dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif karena kandungan nutrisi-
nya yang tinggi. Larva BSF diketahui memiliki kadar protein kasar berkisar antara
30-45% dan lemak sekitar 24-30% dari bahan kering, sehingga berpotensi
sebagai sumber protein dan energi dalam formulasi pakan komersial (Andriani et
al., 2024).

Kandungan protein pada maggot BSF tersusun atas asam amino esensial dan
nonesensial. Asam amino esensial tidak dapat disintesis dalam tubuh sehingga
harus diperoleh melalui pakan, sedangkan asam amino non esensial dapat
diproduksi secara internal (Lestari, 2023). Selain itu, pemanfaatan maggot BSF
sebagai bahan pakan dianggap efektif karena mampu memberikan sumber protein

berkadar tinggi sekaligus menekan biaya produksi pakan (Ansyari et al., 2024).

Kandungan asam amino yang terdapat pada maggot BSF disajikan pada Tabel

1.

Tabel 1. Kandungan asam amino maggot
No Kandungan Asam amino Nilai
1 Histidin 2,77
2 Valin 3,09
3 Isoleusin 2,40
4 Leusin 3,62
5 Lisin 3,60
6 Aspartat 5,09
7  Glutamat 6,05

(Sumber : Zulkifli et al., 2022).

Maggot juga menjadi sumber lemak potensial. Minyak maggot BSF telah
banyak diteliti sebagai alternatif bahan pakan karena kandungan asam lemaknya
yang beragam. Komposisinya meliputi asam lemak jenuh sebesar 46,69%, asam
lemak tak jenuh tunggal 11,03 %, dan asam lemak tak jenuh ganda 42,28%
(Zulkifli et al., 2022). Selain itu, minyak maggot memiliki kandungan asam laurat
sebesar 17,89% dari total asam lemak. Komposisi ini menunjukkan bahwa kan-
dungan lemak maggot BSF tidak didominasi oleh asam laurat, melainkan lebih
seimbang dengan kontribusi asam palmitat (16:0) dan linoleat (18:2 n-6) yang
juga cukup tinggi (Zulkifli et al., 2022). Asam lemak esensial dalam minyak

maggot BSF berperan penting dalam menunjang pertumbuhan serta menjaga
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kesehatan ikan. Kualitas pakan dengan keseimbangan lemak yang baik mampu
meningkatkan laju pertumbuhan dan mendukung proses metabolisme ikan secara
optimal (Prananda et al., 2025). Kandungan asam lemak yang terdapat pada

maggot BSF disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kelompok, asam lemak, dan nilai (%).

No Kelompok Asam Lemak Nilai(%)

1 Asam lemak jenuh Asam laurat (C12:0) 17,89
Asam palmitat (C16:0) 20,65
Asam miristat (14:0) 521

2  Asam lemak tidak Asam linoleat (18:2 n-6) 24,08

jenuh tunggal Asam a-linolenat (18:3 1,99

n-3)

3 Asam lemak tidak jenuh ganda Asam oleat(18:1) 9,28

(Sumber : Zulkifli et al., 2022).

Penelitian terkait pemanfaatan maggot BSF dalam bentuk tepung atau minyak
sebagai pakan ikan telah banyak dilakukan. Sirait et al. (2024) melaporkan bahwa
tepung maggot dapat menggantikan tepung ikan sebagai sumber protein pada
pakan ikan nila, dengan pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang baik. Se-
mentara itu, Sudha et al. (2022) menunjukkan bahwa minyak larva BSF sebagai
pengganti minyak ikan pada ikan patin mampu mempertahankan pertumbuhan
sekaligus memperbaiki profil asam lemak. Penelitian lainya menemukan bahwa
penambahan minyak maggot dalam pakan buatan secara signifikan meningkatkan
pertumbuhan, efisiensi pakan, dan kelangsungan hidup pada benih ikan mas
(Cyprinus carpio), dengan dosis terbaik 15%, menghasilkan TKP (tingkat
kenaikan pertumbuhan) 10,57 g, FCR (feed conversion ratio)1,52, EPP (fisiensi
Pemanfaatan Pakan) 65,43 %, SGR (specific growth rate)1,57 %/hari, dan SR
(survival rate)95,56 % (Jayanti, 2018). Temuan ini menjadi tambahan bukti
bahwa maggot, baik dalam bentuk tepung maupun minyak, berpotensi sebagai
sumber protein alternatif yang efektif untuk me-ningkatkan pertumbuhan dan
efisiensi pakan ikan. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian
ini menghadirkan pembaruan berupa peman-faatan ekstrak minyak maggot BSF
sebagai suplemen pakan melalui metode semprot (spray) pada pakan komersil,

sehingga formulasi dasar pakan tidak mengalami perubahan.



3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada April - Juni 2025.

3.2 Alat dan Bahan

I11. METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Alat, spesifikasi, dan fungsinya selama penelitian.

No Nama Alat Spesifikasi Merek Fungsi
1.  Akuarium 60x40x40 cm? - L/}/iadah pemeliharan ikan
2 Blower 180 watt Resun GF- Penyu_plal oksigen dalam
250 akuarium.
3. Selangaerasi 6 mm CV Wahana  Penyalur oksigen ke
Surya dalam akuarium.
Timbangan Lanatuna Mengukur bobot ikan uji
4. .. 3 kg
digital dan pakan.
5 Batu 3em X 5 em Artes Menu_tupl bagian atas
akuarium.
6. Selang air 6 mm Aston Menylpon_akuarlum dan
penyalur air.
Nampan 65x275x OV Wahana - Pencampuran pakan
7. i 3 Surya komersil dan ektrak
plastik 55cm
maggot.
8. Spray 100 mL Gunung Maja Menyemprot ekstrak
Pratama maggot ke pakan.
9. Skopnet 30 cm Dejeefish Mengambil ikan ketika

sampling.
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Tabel 3. Alat, spesifikasi, dan fungsinya selama penelitian (lanjutan).

No NamaAlat Ukuran Merek Fungsi
10 Penggaris 30cm butterfly Mengukur panjang ikan uji.
-2,000- RE Vio  Mengukur pH air dalam

11. pH meter 20,000 akuarium.

12, DO meter +0.2 mg/L RE Vio Meng_ukur DO air dalam
akuarium.

13 Termometer 0-105°C RE Vio Meng_ukur suhu air dalam
akuarium.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 4.

Tebel 4. Bahan, ukuran, dan fungsinya selama penelitian.

No NamaBahan Ukuran/Jumlah Merek Fungsi

1. Ikan nila 240 ekor Kekar Hewan uji.

5 Pakan . PF 1000 Prima Pakan untuk ikan uiji.
komersil

3 Ekstrak 100 mL - Bahan penambah nutrisi
maggot pakan,

4.  Air tawar - - Media tempat ikan uji.

5 Akuades 1L CV Happuk  Kalibrasi alat kualitas air.

Jaya
Larva - Bahan pembuatan
: k
6 maggot > K ekstrak.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan masing masing perlakuan
diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan tersebut sebagai berikut :

1. Perlakuan kontrol = Tanpa suplemen ektrak maggot

2. Perlakuan 1 = Suplemen ekstrak maggot 5 mL/100 g pakan

3. Perlakuan 2 = Suplemen ekstrak maggot 10 mL/100 g pakan

4. Perlakuan 3 = Suplemen ekstrak maggot 15 mL/100 g pakan

Skema tata letak wadah pemeliharaan ikan nila dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Tata letak wadah pemeliharaan

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian

Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 12 unit
akuarium berukuran 60 x 40 x 40 cm3. Sebelum digunakan, akuarium dibersihkan
dan dikeringkan, lalu akuarium disusun di rak sesuai perlakuan, dan diberi lebel
sesuai perlakuan yang sudah diacak. Kemudian ditebar ikan sebanyak 20 ekor per
akuarium dengan kepadatan 1 ekor per 2 liter air. dan dilengkapi dengan aerasi

untuk sumber menjaga kadar oksigen terlarut dalam wadah pemeliharaan ikan.

3.4.2 Ikan Uji

Ikan nila yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 3 - 4 cm dan ikan
dipelihara dengan kepadatan 20 ekor. Setelah itu, ikan diadaptasi selama 14 hari
di wadah akuarium dengan pemberian pakan komersil (PF -800) yang mengan-
dung protein 33% dan pemberian pakan dilakukan sebanyak tiga kali sehari, yaitu
pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB, dengan metode pemberian secara at

satiation.

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Maggot

Proses ekstraksi minyak maggot dimulai dengan membersihkan larva maggot,
kemudian dibekukan dalam freezer selama satu hari. Setelah itu, larva dijemur
selama lima hari hingga kering. Maggot yang sudah kering kemudian dihancurkan
menjadi tepung menggunakan blender. Tepung maggot tersebut kemudian diren-
dam dalam etanol 96% selama tujuh hari untuk proses maserasi. Setelah itu, larut-

an yang dihasilkan disaring untuk memisahkan bagian padatnya. Terakhir, larutan
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dimasukkan ke dalam mesin evaporator untuk menghilangkan etanol dan
menghasilkan minyak maggot.

3.4.4 Pakan Uji

Proses suplemen ekstrak maggot pada pakan dilakukan dengan cara
disemprotkan langsung pada pakan. Metode spray ini dilakukan dengan
menambahkan ekstrak maggot sesuai dengan dosis perlakuan ke dalam gelas
ukur. Setelah itu, larutan tersebut dimasukkan ke dalam wadah semprot yang telah
disiapkan. Pakan yang akan disemprotkan diletakkan pada nampan plastik yang
telah disediakan, selanjutnya larutan ekstrak maggot disemprotkan secara merata
hingga seluruh permukaan pakan. Pakan yang telah diberi ekstrak maggot

kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.

3.4.5 Pelaksanaan Penelitian

Ikan nila dipelihara selama 42 hari dan diberi pakan komersil yang telah
dilaku-kan dengan menggunakan ekstrak maggot. Pemberian pakan dilakukan
sebanyak tiga kali sehari, yaitu pada pukul 07.00, 12.00 dan 17.00 WIB dengan
feeding rate (FR) 5%. Penyiponan dilakukan 2 hari sekali untuk menjaga agar
kualitas air me-dia tetap baik. Pengambilan sampel pertumbuhan ikan dilakukan

setiap dua minggu sekali selama periode pemeliharaan.

3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak
Perhitungan pertumbuhan berat mutlak menggunakan persamaan menurut
Effendie (1997), yaitu bobot ikan diakhir penelitian dikurangi bobot ikan pada
awal pemeliharaan.
W = W,— W,

Keterangan :

W = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
W, = Bobot ikan akhir pemeliharaan (g)
W, = Bobot ikan awal pemeliharaan (g)
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3.5.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik merupakan pertambahan panjang dan bobot ikan
berdasarkan masa waktu pemeliharaan. Menurut Zonneveld et al., (1991), peng-
ukuran laju pertumbuhan harian dilakukan setiap 14 hari dengan persamaan

sebagai berikut.

_In(Wy) —In (W,)
a t

SGR X 100%

Keterangan :

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
W, = Bobot ikan akhir pemeliharaan (g)
W, = Bobot ikan awal pemeliharaan (g)

t = Waktu pemeliharaan (hari)

3.5.3 Rasio Konversi pakan
Rasio konversi pakan adalah ukuran yang menunjukkan jumlah pakan (dalam
kilogram) yang diperlukan untuk menghasilkan 1 kilogram bobot tubuh ikan

selama proses budi daya (Effendie, 1997).

F

FCR = W D) —wy)

Keterangan:

FCR = Rasio konversi pakan

F  =Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (kg)
W, = Bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian (kg)

W, = Bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (kg)

D = Bobot ikan mati (kg)

3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup merupakan presentasi jumlah ikan yang hidup
diawal penelitian dengan jumlah ikan yang hidup diakhir penelitian. Menurut
Muchilisin et al. (2016), persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut.
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N¢
SR = N X 100%

Keterangan :
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
N¢ = Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)

N, =Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor)

3.5.5 Kualitas Air

Kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut. Pengukuran
suhu menggunakan termometer, pengukuran pH menggunakan pH meter, dan
pengukuran oksigen terlarut mengunakan DO meter. Pengukuran kualitas air
dilakukan 4 kali selama masa pemeliharaan, yaitu awal pemeliharaan, hari ke-14,
ke-28, dan ke-42.

3.5.6 Analisis Data

Data hasil penelitian diolah secara kuantitatif dan deskriptif. Data kuantitatif
meliputi pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan, rasio konversi, serta
tingkat kelangsungan hidup ikan. Data dari setiap parameter ditabulasi mengguna-
kan Microsoft Excel dan dan dianalisis dengan uji ANOVA menggunakan SPSS
versi 26 pada tingkat kepercayaan 95%. Jika data yang diperoleh menunjukan
hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan. Data yang tidak ber-
distribusi normal digunakan uji non-parametrik Kruskal-Wallis. Selain itu, data

kualitas air serta hasil uji proksimat dianalisis secara deskriptif.



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemberian suplemen ekstrak maggot BSF dengan dosis 10 mL dan 15
mL/100 g pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju
pertumbuhan spesifik, dan rasio konversi pakan benih ikan nila. Sementara itu,
perlakuan kontrol dan dosis 5 mL/100 g pakan tidak menunjukkan pengaruh nyata

terhadap parameter pertumbuhan yang diamati.

5.2 Saran

1. Penambahan ekstrak maggot BSF dosis 10 mL/100 g pakan dapat
dipertimbangkan sebagai dosis yang efektif untuk meningkatkan
pertumbuhan benih ikan nila.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pemanfaatan ekstrak
maggot BSF terhadap aspek kesehatan ikan nila, khususnya respon imun

dan ketahanan terhadap penyakit.
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